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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Suatu proses dalam sepanjang jarak pertumbuhan dan perkembangan kehidupan 

manusia, Usia Dini merupakan dalam periode awal yang paling mendasar yang 

terpenting dalam kehidupan manusia. Masa kanak-kanak suatu masa yang sangat 

kritis dalam suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, masa kanak-kanakan 

inilah yang mencerminkan anak tersebut di masa yang akan datang. Dalam 

pandangan Kemdikbud 146 tahun 2014 bahwa Anak adalah hal yang besar dalam 

pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut Permendikbud No 146 tahun 2014 

menjelaskan Usia Dini adalah suatu proses bermain masa ketika anak 

menghabiskan waktu besarnya. Karenanya pembelajaran pada PAUD dilaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang mengandung prinsip bermain.  

Menurut Wiyani (2014: 9) menjelaskan bahwa Anak Usia Dini adalah anak 

yang berada pada jarak usia nol singga enam tahun yang melewati masa bayi, masa 

batita dan masa prasekolah. Usia dini juga merupakan usia yang sangat menentukan 

untuk membentuk kepribadian dan karakter bagi seorang anak. Anak usia dini 

adalah individu yang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat dan juga sering dikatakan masa kee-masan (golden age). Golden age 

yaitu dimana pada masa ini otak anak mampu menyerap berbagi informasi yang 

didapatnya dari lingkungan secara cepat. Menurut NAEYC (National Association 

for the Education of Young Children) menyatakan bahwa anak usia dini berusia nol 

hingga delapan tahun sedangkan indonesia anak usia dini adalah anak yang berada 

pada usia nol sampai enam tahun yang sangat membutuhkan stimulasi untuk 

mengembakna setiap aspek perkembangannya.  

Perkembangan anak adalah suatu proses yang perubahan yang terjadi pada 

anak, dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek kognitif, emosi, psikososial dan 

motorik. Dalam aspek perkembangan anak adalah aspek perkembangan fisik anak 

yakni perubahan pada tubuh/fisik ditandai dengan pertambahnya tinggi dan berat 

tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan fungsi 



reproduksi. Tubuh remaja melalui proses tubuh kanak-kanak yang cirinya adalah 

pertumbuhan menjadi tubuh orang dewasa yang cirinya adalah kematangan, setiap 

fase pertumbuhan hanya terjadi satu kali selama dalam kehidupan. Kehilangan 

salah satu fase pertumbuhan atau terhambatnya salah satu fase perkembangan 

dimasa kee-masan (golden age) berarti kerugian terbesar sepanjang kehidupan. 

pembinaan anak sejak dini dapat menciptakan prestasi dan sekaligus dapat 

meningkatkan produktivitas kerja masa dewasanya. tumbuh kembang pada anak 

merupakan proses kontinyu sejak dari konsepsi sampai maturasi atau dewasa yang 

dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan. tumbuh kembang pada anak akan 

baik apabila anak di tuntut untuk memenuhi kebutuhan dasar anak, khususnya anak 

batita usia (1-3) tahun, karena pada masa itulah batita mulai membentuk 

kemampuan sensori dan motoriknya. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak tergantung dari pemberian gizi seimbang 

yang anak konsumsi sehari-harinya. Gizi seimbang juga dapat berpengaruh dalam 

tumbuh kembang pada anak. Tumbuh kembang anak yang optimal tergantung dari 

pemberian gizi kualitas yang baik sertas benar. Dalam masa tumbuh kembang 

tersebut pemberian asupan pada anak tidak selalu dapat dilaksanakan dengan 

sempurna. Selain itu faktor yang menghambat tumbuh kembang anak secara 

optimal bukan hanya dilihat dari faktor gizi saja, namun menu makanan sehari-

harinya, lingkungan serta pola asuh dari orang tua yang dapat mempengaruhi 

terlambatnya tumbuh kembang anak secara optimal. Pemberian asupan gizi pada 

anak paling penting untuk pertumbuhan dan perkembangan di kehidupan pada masa 

yang akan datang. Setiap orang tua anak harus memenuhi gizi seimbang untuk anak, 

dari itu perlu makanan seimbang itu harus terdiri dari karabohidrat, vitamin dan 

mineral (sayuran dan buah-buahan), lemak dan protein (daging dan tempe), serta 

pemberian susu atau ASI (air susu ibu).  

Makanan yang di konsumsi sehari-hari harus mengandung semua zat gizi yang 

dibutuhkan tubuh hingga dapat menjadi penunjang pertumbuhan yang optimal serta 

dapat mencegah suatu penyakit yang dapat menganggu dalam kehidupan (Hariady 

dkk, 2010). Gizi yakni salah satu kualitas sumber daya manusia. Makanan yang 

diberikan sehari-hari harus mengandung zat gizi sesuai kebutuhan tubuhnya 



sehingga pertumbuhan yang optimal dan dapat mencegah penyakit-penyakit yang 

dapat menganggu dalam kehidupan. Pemenuhan gizi anak harus sesuai dengan usia 

anak itu sendiri, orang tua yang bersama anak lah yang sebagai pemberian gizi 

seimbang dengan baik, pemberian makanan yang pertama harus makan berperan 

penting untuk tumbuh kembang anak di usia selanjutnya.  

Peran gizi dalam tumbuh kembang anak dapat meningkatkan kualitas yang baik 

agar anak dapat mencapai secara maksimal dengan gizi yang baik. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan pada tanggal 3 Mei di Posyandu Melati 1 di wilayah kerja 

puskesmas sukarami palembang. Hasil data dari posyandu jumlah anak batita 

sebanyak 25 orang yang rutin mendatangi posyandu Melati 1 tetapi peneliti 

mengambil 10 orang anak yang menjadi objek karena 10 orang anak yang berusia 

0-3 tahun dari itu peneliti mengamati 10 orang anak dan orang tuanya. Dari hasil 

observasi yang dilakukan, dari data tersebut tumbuh kembang anak telah terlihat 

naik turun setiap bulannya melihat dari KMS pertumbuhan anak. Hasil dari 

observasi yang telah dilakukan pada Posyandu rata-rata anak sangat baik dan 

terliaht aktif sesuai dengan usianya serta mendapatkan asupan gizi yang sangat 

baik. Seperti yang dilakukan wawancara dilakukan pada tanggal 3 Mei 2019 di 

Posyandu Melati 1 orang tua sudah tau dalam pemberian pertumbuhan fisik anak 

melalui pemberian gizi melalui anak maupun orang tua, banyak orang tua sudah 

mengerti tentang perannya dalam memberikan tindakan stimulasi untuk 

perkembangan fisik anak batita dikarnakan faktor lingkungan dan budayaanya. 

Secara keseluruhan diperoleh gambaran bahwa perkembangan fisik subyek dari 

penelitian yakni anak batita 0-3 tahun peserta posyandu di kecamatan sukarami 

sudah sesuai dengan peraturan kementerian kesehatan yang sudah ada. Sedangkan 

Persentase pola pemberian makan batita (0-3) tahun dari 10 anak, dominan pada 

kategori Tinggi (T) yaitu 80% atau jumlah frekuensinya yaitu 8 anak.  

Senanda dengan penelitian yang dilakukan oleh Farhan dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Tentang Gizi Seimbang Dengan 

Perilaku Pemenuhan Gizi Pada Balita Usia (3-5) Tahun Di Desa Banjarmasin 

Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor”, menyatakan bahwa Gizi merupakan unsur 

yang penting bagi proses tumbuh kembang balita. Asupan makanan yang bergizi 



seimbang dibutuhkan oleh balita sesuai standar angka kecukupan gizi. Pengetahuan 

tentang gizi seimbang diperlukan oleh ibu balita dalam memenuhi kebutuhan gizi 

balitanya. Berdasarkan dari tujuan dan hasil penelitian yang diperoleh dari 

hubungan pengetahuan ibu rumah tangga tentang gizi seimbang dengan perilaku 

pemenuhan gizi pada balita usia (3-5) tahun.  

Berdasarkan hasil observasi yang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenagi “Gizi Seimbang dalam Keluarga untuk 

Menstimulasi Perkembangan Fisik”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas permasalahan penelitian, bahwa rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, bagaimana komposisi gizi seimbang dalam keluarga 

berkaitan dengan perkembangan fisik pada anak batita 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi gizi seimbang dalam 

keluarga berkaitan dengan perkembangan fisik pada anak batita 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti, untuk menambah informasi dan pengetahuan mengenai gizi 

seimbang dalam keluarga untuk menstimulasi perkembangan fisik anak 

batita  

2. Bagi anak, agar batita dapat mengetahui status gizi nya dan stimulasi 

perkembangan fisik 

3. Bagi keluarga, agar dapat menjaga gizi seimbang anak batita dalam 

tumbuh kembangnya 
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